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ABSTRACT

21st-century learning demands comprehensive transformation in educational
systems, including in the dimension of assessment. This article aims to examine
and develop innovative assessment strategies aligned with 21st-century
competency demands, particularly in the context of Indonesian Language learning.
The method used is library research by analyzing various relevant scientific sources.
The findings indicate that innovative assessment includes authentic assessment,
project-based assessment, digital portfolios, technology-based formative
assessment, and p mance assessme e strategies are proven capable of
measuring  criti king, creativit boration, and communication
competencies (- ich form the ion of 21st-century learning.
Implementation ovali ] er readiness in

pedagogical, technological e recommends
the continuous in ] al curriculum
reform.

Keywords: innov. ssment, 4C

competencies, di

Pembelajaran a ) yeluruh dalam sistem
pendidikan, term
dan mengemb . selaras dengan tuntutan
kompetensi dalam Kkonteks pembelajaran Bahasa
Indonesia. Met [ kajian pustaka (library research) dengan
menganalisis b [ yang relevan. Hasil kajian menunjukkan
bahwa asesmen inovatif menca smen autentik, asesmen berbasis proyek
(project-based assessment), portofolio digital, asesmen formatif berbasis teknologi,
dan asesmen berbasis kinerja (performance assessment). Strategi-strategi tersebut
terbukti mampu mengukur kompetensi berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan
komunikasi (4C) yang menjadi fondasi pembelajaran abad ke-21. Implementasi
asesmen inovatif memerlukan kesiapan guru dalam aspek pedagogis, teknologis,
dan administratif. Artikel ini merekomendasikan pengintegrasian asesmen inovatif
secara berkelanjutan sebagai bagian dari reformasi kurikulum nasional.

Kata Kunci: asesmen inovatif, pembelajaran abad ke-21, asesmen autentik,
kompetensi 4C, portofolio digital
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A. PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era globalisasi
membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia,
termasuk dalam dunia pendidikan. Abad ke-21 ditandai oleh kemajuan pesat dalam
bidang digital, otomatisasi, dan kecerdasan buatan yang secara langsung
mengubah karakteristik kompetensi yang dibutuhkan oleh sumber daya manusia.
Pendidikan tidak lagi cukup hanya berfokus pada transfer pengetahuan semata,
melainkan harus mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas,

kolaborasi, dan komunikasi peserta didik.

Dalam konteks ini, asesmen sebagai salah satu komponen utama dalam

sistem pembelaja megang perana al. Asesmen bukan sekadar alat
ademik di akhi

bagian integral dari proses

pengukur penca elajaran, melainkan merupakan

ajaran it ik asesmen yang

masih bersifat hafalan serta

berpus
pemahaman kog i menjawab

tantangan kompe

Berbagai p ang berfokus

pada tes tertulis derung mengukur
kemampuan me menjangkau dimensi
g Skills/HOTS). Padahal,

nesia, yakni Kurikulum Merdeka, secara

kemampuan ber
kurikulum nas
eksplisit mendo ampuan berpikir kritis dan kreatif melalui
pendekatan pembelajaran yang s5at pada peserta didik (student-centered

learning).

Berdasarkan latar belakang tersebut, diperlukan kajian yang komprehensif
mengenai strategi asesmen inovatif yang dapat diimplementasikan oleh pendidik
untuk mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran abad ke-21. Artikel ini hadir
sebagai upaya untuk merespons kebutuhan tersebut dengan menawarkan
kerangka konseptual dan strategi praktis pengembangan asesmen inovatif dalam

pembelajaran, khususnya dalam konteks Bahasa Indonesia.
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Adapun tujuan penulisan artikel ini adalah: (1) mendeskripsikan konsep dan
prinsip asesmen inovatif dalam pembelajaran abad ke-21; (2) mengidentifikasi
berbagai strategi asesmen inovatif yang relevan dengan konteks pendidikan
Indonesia; serta (3) merumuskan rekomendasi implementasi asesmen inovatif yang

dapat diadaptasi oleh para pendidik di berbagai jenjang pendidikan.
KAJIAN TEORI
1. Konsep Pembelajaran Abad ke-21

Pembelajaran abad ke-21 merujuk pada paradigma pendidikan yang
berorientasi pada pengembangan kompetensi yang relevan dengan tuntutan
zaman. Menurut Partnership for 21st Century Learning (P21), terdapat empat
kompetensi utama harus dikuasai pes
4C, yaitu: Critic

(kolaborasi), dan

didik, yang dikenal dengan istilah
ativity (kreativitas), Collaboration
mpetensi ini menjadi

landasan dalam | peserta didik.

ke-21 tidak
tetapi juga

Trilling da
hanya menuntut
untuk mampu me ata, bekerja

sama dalam tim ara efektif dan

mampu memfasil : petensi tersebut.

2lajaran abad ke-21 tercermin dalam
penerapan Kuri enekankan pada pembelajaran berbasis
proyek (Project Based Learning pengembangan Profil Pelajar Pancasila,
serta fleksibilitas guru dalam merancang pembelajaran yang kontekstual dan
berpusat pada peserta didik. Kebijakan ini secara tidak langsung menuntut

perubahan mendasar dalam praktik asesmen yang selama ini diterapkan.

2. Hakikat Asesmen dalam Pembelajaran
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Asesmen dalam konteks pendidikan didefinisikan sebagai proses sistematis
pengumpulan, analisis, dan interpretasi data atau informasi yang digunakan untuk
membuat keputusan tentang capaian belajar peserta didik (Gronlund & Waugh,
2009). Asesmen memiliki tiga fungsi utama dalam pembelajaran, yakni fungsi
diagnostik (untuk mengetahui kebutuhan awal peserta didik), fungsi formatif (untuk
memonitor kemajuan belajar), dan fungsi sumatif (untuk menilai capaian akhir

pembelajaran).

McMillan (2014) membedakan antara assessment of learning (asesmen
sebagai alat pelaporan capaian), assessment for learning (asesmen untuk
memperbaiki proses belajar), dan assessment as learning (asesmen sebagai
proses belajar itu sendiri). Paradigma modern dalam pendidikan mendorong

perpindahan dari inasi assessment of

ing menuju integrasi ketiga jenis

asesmen secara g dan berkesina

Asesmen yang berk ip fundamental,
yaitu: (1) validita
yang seharusnya

objektivitas, yakni

antara tugas a , yakni
transparansi krite
3. Asesmen Ino

Asesm : enilaian yang mengintegrasikan

prinsip-prinsip pelaksanaan, dan pemanfaatan hasil

asesmen. Asesmen inovatif tid adar memperbarui instrumen penilaian,
melainkan mengubah secara menyeluruh cara pandang tentang hubungan antara
penilaian dan pembelajaran. Menurut Boud dan Falchikov (2007), asesmen inovatif
adalah asesmen yang dirancang untuk mendukung pembelajaran berkelanjutan,
mendorong kemandirian belajar, serta mempersiapkan peserta didik untuk

kehidupan setelah sekolah.

Karakteristik utama asesmen inovatif meliputi: (a) berorientasi pada proses
dan produk secara bersamaan; (b) melibatkan peserta didik sebagai agen aktif
dalam penilaian diri (self-assessment) dan penilaian sejawat (peer assessment); (c)
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menggunakan berbagai moda dan format penilaian yang beragam; (d) terintegrasi
dengan teknologi digital; serta (e) menyediakan umpan balik yang bermakna,
spesifik, dan tepat waktu bagi peserta didik.

B. METODE PENULISAN

Artikel ini disusun menggunakan metode kajian pustaka (library research)
atau studi literatur. Metode ini dipilih karena artikel bertujuan untuk membangun
kerangka konseptual yang komprehensif berdasarkan sintesis temuan dari berbagai
sumber ilmiah yang telah ada. Kajian pustaka memungkinkan penulis untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis pengetahuan yang relevan dari

berbagai sumber s sistematis.

Sumber d
monografi di bidang ases

digunakan dala 2| ini meliputi: (1) buku teks dan
gogik; (2) artikel

er review; (3)

jurnal ilmiah nasi
dokumen kebijak
Riset, dan Tekn Se tian terkini

mengenai imple

Teknik an : konten (content
analysis) dan a z eleksi, klasifikasi, dan
interpretasi terh mensintesisnya menjadi
narasi ilmiah is. Proses penulisan mengikuti prosedur

ilmiah yang ket litas dan validitas argumen yang diajukan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Strategi Asesmen Inovatif dalam Pembelajaran Abad ke-21

Berdasarkan kajian terhadap berbagai literatur, terdapat beberapa strategi
asesmen inovatif yang relevan dan dapat diimplementasikan dalam pembelajaran
abad ke-21, khususnya dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia. Berikut
diuraikan masing-masing strategi tersebut secara komprehensif.
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a. Asesmen Autentik (Authentic Assessment)

Asesmen autentik merupakan strategi penilaian yang menugaskan peserta
didik untuk mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan melalui kinerja
dalam situasi yang mencerminkan konteks dunia nyata (Mueller, 2005). Berbeda
dengan tes konvensional yang bersifat artifisial dan terpisah dari kehidupan sehari-
hari, asesmen autentik menuntut peserta didik untuk menerapkan kemampuan

mereka dalam konteks yang bermakna dan relevan.

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, asesmen autentik dapat
diimplementasikan dalam berbagai bentuk, seperti: penugasan menulis artikel opini
yang dipublikasikan di media sekolah, penilaian keterampilan berpidato dalam
erita rakyat lokal yang melibatkan

forum diskusi kelas, atau proyek dokumentasi
wawancara deng umber asli. Ben k tugas ini tidak hanya mengukur
kompetensi berb etapi juga menge an kesadaran sosial dan budaya

peserta didik.
Wiggins ( baik harus
memenuhi Kriteri peran yang

realistis), Audien
Product/Perform : dards (standar
penilaian yang t embantu pendidik

dalam merancan

b. Asesmen

mengintegrasikan proses pembelajaran dan penilaian dalam satu rangkaian
kegiatan proyek yang terstruktur. Peserta didik ditugaskan untuk menyelesaikan
masalah nyata atau menghasilkan produk tertentu dalam jangka waktu yang telah
ditentukan, dan proses serta hasil kerja mereka dinilai secara holistik menggunakan
rubrik yang komprehensif.

Thomas (2000) mengidentifikasi lima kriteria proyek yang efektif dalam
konteks asesmen berbasis proyek, yaitu: (1) sentralitas (proyek adalah inti dari

kurikulum, bukan tambahan); (2) pertanyaan esensial (proyek berangkat dari
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pertanyaan yang menantang dan bermakna); (3) investigasi konstruktif (proyek
melibatkan proses inkuiri, perencanaan, dan pembuatan keputusan); (4) otonomi
peserta didik (peserta didik memiliki kebebasan dalam menentukan arah dan
strategi penyelesaian proyek); serta (5) realisme (proyek terhubung dengan

kehidupan nyata di luar kelas).

Dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, asesmen berbasis proyek dapat
diwujudkan dalam bentuk proyek pembuatan antologi puisi bertema lingkungan,
penyusunan buku cerita anak bergambar, produksi podcast atau vlog berbahasa
Indonesia yang membahas isu-isu aktual, atau penyelenggaraan festival literasi
mini di lingkungan sekolah. Proyek-proyek semacam ini secara bersamaan
mengembangkan dan menilai kemampuan berbahasa, berpikir kritis, berkolaborasi,

dan berkreasi pes idik.

c. Portofolio Dig ital Portfolio)

Portofolio refleksi, dan
bukti pencapaian [ isi dik tal. Berbeda
dengan portofolio [ i \enawarkan
berbagai keungg
menyertakan ber kemudahan

dalam menelusur ke waktu.

al yang bermakna tidak
sekadar berfu [ . K, melainkan harus menjadi alat
uk secara aktif memonitor perkembangan
belajar mereka sendiri. Proses s karya yang akan dimasukkan ke dalam
portofolio, penulisan refleksi tentang proses belajar, dan penetapan tujuan belajar
selanjutnya merupakan elemen-elemen penting yang menjadikan portofolio digital

sebagai instrumen asesmen as learning yang autentik.

Platform-platform digital seperti Google Sites, Seesaw, Padlet, atau bahkan
media sosial yang dikelola secara akademis dapat dimanfaatkan sebagai wadah
portofolio digital peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Portofolio ini
dapat mencakup koleksi tulisan dari berbagai genre, rekaman presentasi lisan,
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dokumentasi proses diskusi kelompok, refleksi membaca, hingga proyek-proyek
kreatif berbasis bahasa yang telah diselesaikan sepanjang semester.

d. Asesmen Formatif Berbasis Teknologi

Asesmen formatif berbasis teknologi memanfaatkan berbagai platform dan
aplikasi digital untuk melakukan pengumpulan data belajar peserta didik secara
real-time selama proses pembelajaran berlangsung. Teknologi memungkinkan
asesmen formatif dilakukan dengan cara yang lebih efisien, menarik, dan

memberikan umpan balik yang lebih cepat kepada peserta didik maupun pendidik.

Berbagai platform asesmen formatif berbasis teknologi yang dapat
dimanfaatkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia antara lain: Quizizz dan

Kahoot! untuk kui raktif, Mentimete

polling dan wordcloud langsung,

Google Forms u ei refleksi bela arpod untuk presentasi interaktif

dengan penilaian t am, eperti Grammarly
for Education un lisan peserta

didik.

Hattie dan
bahwa umpan b

enegaskan
unci: (1) Ke
mana saya akan saya? (umpan
balik terhadap p elangkah selanjutnya?
(petunjuk perbai Intuk memberikan umpan
balik yang me but secara lebih terstruktur, personal, dan

tepat waktu.
e. Penilaian Diri dan Penilaian

Penilaian diri (self-assessment) dan penilaian sejawat (peer assessment)
merupakan strategi asesmen yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam
proses penilaian, baik terhadap hasil belajar diri sendiri maupun terhadap hasil
belajar teman sebaya. Kedua strategi ini merupakan komponen penting dalam
asesmen inovatif karena mampu mengembangkan kemampuan metakognitif dan

kesadaran diri peserta didik tentang proses belajar mereka.
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Dalam implementasinya, penilaian diri dan penilaian sejawat memerlukan
panduan yang jelas dalam bentuk rubrik atau daftar ceklis yang telah
dikomunikasikan kepada peserta didik sebelum kegiatan penilaian berlangsung.
Peserta didik perlu dilatih secara bertahap untuk dapat memberikan penilaian yang
jujur, konstruktif, dan berbasis bukti. Topping (2009) mencatat bahwa penilaian
sejawat tidak hanya bermanfaat bagi yang dinilai, tetapi juga bagi yang menilai,
karena proses mengevaluasi karya orang lain mengharuskan seseorang untuk

mengaplikasikan pemahaman mereka secara lebih mendalam.
2. Implementasi Asesmen Inovatif dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia

Implementasi asesmen inovatif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia

memerlukan perencanaan yang matang dan

bahwa transfor smen bukan s¢
melainkan meng aradigma tenta

keseluruhan proses pembe

bertahap. Guru perlu memahami

mengganti instrumen penilaian,

n dan peran penilaian dalam

Pertama, ' , dan selaras
dengan capaian yang telah
dirumuskan. Ase gn), artinya
dimulai dari pe merancang
pengalaman bela : anding by Design

(UbD) yang diper

Kedua, nen asesmen yang valid dan
autentik, dilen aian yang transparan. Rubrik yang baik
memuat dimensi-dimensi penilaig jelas, deskriptor kinerja yang terperinci

untuk setiap tingkatan, dan bobot yang proporsional untuk setiap dimensi.

Ketiga, guru perlu mengintegrasikan berbagai strategi asesmen secara
sinergis dan berimbang dalam sistem penilaian kelas. Kombinasi antara asesmen
autentik, portofolio, asesmen formatif berbasis teknologi, penilaian diri, dan
penilaian sejawat akan memberikan gambaran yang lebih holistik tentang kemajuan

belajar peserta didik.

324



LUMIVERA dan Sastra Indonesia

PUBLISHING GROUP

Illuminating Knowledge, Empowering Research ISS N Ceta k . XXXX'XXXX ISS N o n I i ne . XXXX'XXXX

Mata Pena Bahasa: Jurnal limiah Pendidikan Bahasa j.
Volume 03 Nomor 03, September 2026

3. Tantangan dan Solusi dalam Pengembangan Asesmen Inovatif

Meskipun asesmen inovatif menawarkan berbagai keunggulan dibandingkan
asesmen konvensional, implementasinya tidak terlepas dari berbagai tantangan
yang perlu diantisipasi secara cermat.

Tantangan pertama adalah keterbatasan kompetensi pedagogis dan
teknologis guru. Banyak guru yang belum memiliki pemahaman yang memadai
tentang prinsip-prinsip asesmen inovatif, termasuk cara merancang rubrik yang
valid, mengimplementasikan penilaian diri dan sejawat, atau memanfaatkan
teknologi untuk keperluan asesmen. Solusi yang dapat diterapkan adalah
penyelenggaraan pelatihan profesional berkelanjutan (continuing professional

development) yang terfokus pada pengemban kompetensi asesmen dan literasi

digital guru.

Tantangan 0gi, khususnya di

daerah-daerah t kepemilikan
perangkat digital
pendekatan yang [ an strategi

asesmen inovatif

Tantangan - ggi. Asesmen

inovatif, portofolio, seringkali

membutuhkan w [ ) gkan tes konvensional.
Solusi yang penggunaan teknologi untuk
menyederhana oses peng dan pengolahan data asesmen, serta

pemberdayaan peserta didik melg ilaian diri dan sejawat yang terstruktur.

D. SIMPULAN DAN SARAN
1. Simpulan

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pengembangan strategi asesmen inovatif merupakan keniscayaan dalam upaya
mendukung implementasi pembelajaran abad ke-21 yang bermakna dan
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komprehensif. Asesmen inovatif yang meliputi asesmen autentik, asesmen berbasis
proyek, portofolio digital, asesmen formatif berbasis teknologi, serta penilaian diri
dan sejawat terbukti mampu mengukur dimensi kompetensi 4C (berpikir kritis,
kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi) yang tidak dapat dijangkau oleh asesmen

konvensional.

Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, asesmen inovatif tidak
hanya berfungsi sebagai alat pengukur ketercapaian kompetensi berbahasa, tetapi
juga sebagai wahana pengembangan karakter, kesadaran sosial-budaya, dan
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Implementasi asesmen inovatif
yang efektif memerlukan kesiapan guru dalam aspek pedagogis, teknologis, dan
administratif, serta dukungan kelembagaan yang memadai dari satuan pendidikan
dan pemangku kebij

2. Saran

Berdasark i jukan sebagai

berikut. Pertam

pemahaman serta
mengimplementa : [ i kegiatan
pengembangan

membangun ek asesmen inovatif,

termasuk penye adai, pengembangan
budaya asesme unitas belajar profesional

(professional |

Ketiga, para peneliti dan ak si di bidang pendidikan bahasa diharapkan
untuk terus mengkaji dan mengembangkan model-model asesmen inovatif yang
kontekstual, adaptif, dan responsif terhadap keberagaman kondisi pendidikan di
Indonesia. Penelitian-penelitian empiris tentang efektivitas berbagai strategi
asesmen inovatif dalam meningkatkan kompetensi peserta didik sangat diperlukan
untuk memperkuat landasan ilmiah bagi reformasi asesmen di tingkat kebijakan.
Keempat, pemerintah dan pemangku kebijakan diharapkan untuk memasukkan

reformasi asesmen sebagai komponen prioritas dalam agenda transformasi
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pendidikan nasional, dengan memberikan dukungan regulasi, anggaran, dan
program pelatihan yang terstruktur bagi para pendidik.
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